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ABSTRACT 

This research aims to identify the difference of academic anxiety reviewed from age on 

semester 8 students of the Elementary Teacher Education Department in Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. The research hypothesis is that there is a difference in academic 

anxiety reviewed from age on semester 8 students of the Elementary Teacher Education 

Department in Universitas Muhammadiyah Purwokerto. The 70 research subjects from semester 

8 students of Elementary Teacher Education in Universitas Muhammadiyah Purwokerto was 

taken through incidental sampling. The used scale is an academic anxiety scale. The data were 

analyzed using T-test with SPSS 22.00 for the Windows program. The result of the hypothesis test 

shows that the t-count is 3.226, t-table is 1.99547 with p=0.002 (p 0.05). This is strengthened by 

the average value of academic anxiety of students aged 21-22 years old of 116.89. Meanwhile, 

the average value of academic anxiety of students aged 23-24 years old of 102.25. The research 

result shows that there is a difference of academic anxiety reviewed from age on semester 8 

students of Elementary Teacher Education Department in Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia 

pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 di Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Hipotesis dalam penelitian terdapat perbedaan kecemasan akademik 

ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar semester 8 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Subjek dalam penelitian berjumlah 70 mahasiswa 

program studi pendidikan guru sekolah dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

menggunakan incidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian yaitu skala kecemasan 

akademik. Analisis data menggunakan uji T dengan program SPSS 22.00 for Windows. Hasil uji 

hipotesis diperoleh t hitung 3,226 > t tabel 1,99547 dengan p= 0,002 (p<0,05) Hal ini diperkuat 

dengan nilai rata-rata kecemasan akademik mahasiswa usia 21-22 tahun sebesar 116,89 

sedangkan nilai rata-rata kecemasan akademik mahasiswa usia 23-24 tahun sebesar 102,25. Hasil 

penelitian ini terdapat perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program 

studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Kata kunci: Kecemasan akademik, Mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar, usia  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dari pendidikan dasar, pendidikan mennegah dan pendidikan tinggi yang menjadi 

pendidikan nasional di Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah  “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi menusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Pendidikan nasional terdapat pendidikan tinggi yang dapat dijelaskan 

“Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan Tinggi” 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan tinggi). 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto terdapat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

dan memiliki program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar memiliki tujuan menciptakan calon guru 

sekolah dasar yang memiliki penguasaan konsep, teori, metodologi dan materi pendidikan dasar 

yang memiliki penguasaan konsep, teori, metodologi, dan materi pendidikan dasar serta 

pemahaman dalam rangka penguasaan proses pembelajaran. Mahasiswa Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar dituntut untuk menguasai dan mengembangkan kurikulum, pendekatan, strategi, 

model, metode, teknik bahan ajar, media dan sumber belajar, terutama lima bidang studi utama di 

sekolah dasar, dapat menguasai karakteristik perkembangan peserta didik di sekolah dasar secara 

fisik, psikologis, dan sosial (FKIP, Universitas Muhammadiyah, 2016). Mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar diharapkan untuk dapat mencapai kompetensi. Kompetensi guru dijelaskan 

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan” (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen) standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru dapat diartikan “Memandang penting bagi guru di Sekolah Dasar 

untuk memiliki kemampuan dalam menyelenggarakan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar 

serta memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi tersebut untuk kepentingan pembelajaran sebagai 

bagian dari kompetensi pedagogiknya” (Peraturan menteri Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 

2007). Mahasiswa Pendidikan guru sekolah dasar diharuskan untuk menempuh beberapa mata 

kuliah salah satunya mata kuliah keilmuan dan keterampilan yaitu magang. Mata kuliah magang 

terbagi menjadi tiga mata kuliah, pertama mata kuliah magang satu jati diri pendidikan, kedua 

mata kuliah magang dua yaitu perangkat pembelajaran, dan magang tiga yaitu pembelajaran 

(FKIP, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016). 

Tujuan mata kuliah magang di program studi pendidikan guru sekolah dasar, dalam 

magang satu mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar dituntut yang pertama melakukan 

pengamatan langsung kultur sekolah, pengamatan untuk membangun kompetensi dasar, 

pedagogik, kepribadian dan sosial, kedua melakukan pengamatan untuk memperkuat pemahaman 

peserta didik, ketiga melakukan pengamatan untuk memperkuat pemahaman peserta didik, 

keempat pengamatan langsung proses pembelajaran di kelas, dan dapat merefleksikan hasil 

pengamatan proses pembelajaran. (FKIP, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017). 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik 

negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi serta dinilai 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 
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melekat pada diri setiap mahasiswa yang merupakan prinsip saling melengkapi (Siswoyo, 2007). 

Berdasarkan penjelasan diatas mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar dituntut 

untuk mencapai standar kompetensi utama dalam perkuliahannya dan diharapkan mencapai 

kompetensi pendagogiknya agar sesuai dengan standar kualifikasi akademik sebagai calon guru 

pendidikan sekolah dasar. Standar pendidikan yang tinggi di program studi pendidikan guru 

sekolah dasar dapat membuat mahasiswa merasa cemas. 

Kecemasan merupakan perasaan yang individu alami ketika berpikir tentang sesuatu 

tidak menyenangkan yang akan terjadi (Widodo et al., 2017). Kecemasan terjadi apabila individu 

sulit untuk memperkirakan situasi dan berusaha untuk mengantisipasi (Wade dan Tavris 2007). 

Salah satu faktor kecemasan tersebut adalah faktor kognitif pada diri individu yang merupakan 

cara pikir dalam peranan pada kecemasan (Nevid et al., 2003). Bandura (dalam Prawitasari, 2012) 

berpendapat bahwa kecemasan yang dipicu oleh ketidakyakinan terhadap kemampuan diri untuk 

mengatasi tugas-tugas akademik disebut kecemasan akademik. Mirawdali, Morrissey, dan Ball 

(2018) menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat kecemasan akademik yang tinggi, 

tidak dapat melakukan yang terbaik dari kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang mengalami 

cemas dalam bidang akademik, akan memiliki kesulitan dalam menanggapi situasi perguruan 

tinggi yang dianggap negatif (Mahajan, 2015). Kecemasan seseorang dapat dilihat saat berbicara, 

mendengarkan, dan memperoleh pembelajaran khususnya pembelajaran di kelas, dan hal ini dapat 

menghambat pembelajaran.  (Dewey et al.,2018).  Ottens, (1991) kecemasan akademik adalah 

kondisi mengalami kecemasan secara berlebihan hingga menimbulkan tekanan psikologis dalam 

bidang studi dengan hasil belajar yang dilakukan dengan tidak efisien seperti penghindaran tugas 

atau kekhawatiran. Penelitian yang dilakukan oleh (Heller dan Cassady, 2017) menjelaskan 

terdapat perbedaan kecemasan akademik antara mahasiswa dengan usia 18-22 tahun, 23-27 tahun 

dan 28 tahun keatas, ditemukan bahwa pada mahasiswa usia 18-22 tahun mahasiswa laki-laki 

memiliki mean 14,37 dan 15,29 pada mahasiswa perempuan. Mahasiswa laki-laki usia 23-27 

tahun memiliki mean 1,67 dan 1,75 pada mahasiswa perempuan. Mahasiswa laki-laki usia 28 

tahun memiliki nilai mean sebesar 1,47 dan mahasiswa perempuan usia 28 tahun memiliki mean 

1,70. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5 November 2019 kepada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto fakultas keguruan ilmu pendidikan prodi pendidikan 

guru sekolah dasar semester 8. Jumlah subjek 12 mahasiswa dan delapan mahasiswa menyatakan 

bahwa memiliki perasaan khawatir dalam mengerjakan tugas, tiga mahasiswa menjawab tidak 

khawatir dalam mengerjakan tugas serta satu mahasiswa menjawab kadang-kadang khawatir 

dalam mengerjakan tugas. Terdapat lima mahasiswa dalam mengurangi rasa cemas dalam 

mengerjakan tugas dengan mencari hiburan melalui media sosial, empat mahasiswa dengan 

mencari jawaban melalui mencari refrensi, dua mahasiswa berusaha untuk menenangkan diri dan 

berdzikir serta satu mahasiswa berusaha mendengarkan musik. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan 11 mahasiswa merasa yakin dengan tugas yang dikerjakan benar dikarenakan 

mahasiswa menggunakan banyak refrensi, berdoa, mengerjakan tugas dengan sepenuh hati, 

mendapatkan informasi yang sudah pasti, dicocokkan dengan refrensi yaitu buku serta punya 

teman, percaya diri dan dapat meyakinkan diri, senang, serta mengoreksi kembali melalui materi 

yang sudah diberikan dosen. Satu mahasiswa merasa tidak yakin dengan tugas yang dikerjakan. 

Terdapat lima mahasiswa dapat konsentrasi dalam mengerjakan tugas ketika waktu 

pengumpulan tugas sudah dekat, lima mahasiswa dapat konsentrasi dalam mengerjakan tugas 

ketika tidak ada gangguan seperti suara, satu mahasiswa dapat konsentrasi dengan musik yang 

pelan, serta satu mahasiswa dapat konsentrasi dalam mengerjakan tugas dikarenakan mengerjakan 

tugas sendiri ditempat hening. Diketahui lima mahasiswa dapat teralihkan konsentrasinya ketika 
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bermain handphone untuk membuka aplikasi WhatsApp, media sosial lainnya serta membuka 

pesan. Diketahui lima mahasiswa dapat teralihkan konsentrasinya ketika mendengarkan suara 

bising, satu mahasiswa dengan suasana yang ramai serta satu mahasiswa dapat teralihkan 

konsentrasi dikarenakan makanan. Berdasarkan studi pendahuluan tiga mahasiswa ketika 

mengalami kecemasan dapat mengalami perubahan kondisi fisik yaitu pusing, dua mahasiswa 

mengalami jantung berdetak lebih kencang, satu mahasiswa dapat melakukan perilaku menarik-

narik pinggiran jempol tangan dengan telunjuk, dua mahasiswa mengalami kondisi sakit perut, 

satu mahasiswa mengalami kondisi panik, satu mahasiswa mengalami kondisi fisik berupa 

berkeringat serta satu mahasiswa tidak mengalami kondisi perubahan fisik ketika cemas. Terdapat 

tiga mahasiswa dapat menanggulangi rasa cemas dengan istirahat, satu mahasiswa dapat 

menanggulangi rasa cemas dengan berusaha mencari jawaban dari permasalahan tersebut, dua 

mahasiswa menanggulangi dengan bermain media sosial, satu mahasiswa menanggulangi rasa 

cemas dengan mendengarkan musik instrumental, dua mahasiswa tidak bisa dan tidak ada dalam 

menanggulangi rasa cemas, dua mahasiswa menanggulangi rasa cemas dengan mengerjakan 

tugas, serta satu mahasiswa menanggulangi rasa cemas dengan berdoa. Berdasarkan studi 

pendahuluan sebanyak delapan mahasiswa melakukan penundaan mengerjakan tugas dengan 

bermain media sosial, terdapat satu mahasiswa melakukan penundaan mengerjakan tugas 

dikarenakan banyak kegiatan, serta tiga mahasiswa melakukan penundaan tugas dalam 

mengerjakan tugas karena mencari refrensi lebih banyak. Terdapat enam mahasiswa ketika 

melakukan penundaan tugas merasakan gelisah dan khawatir. Satu mahasiswa ketika menunda 

mengerjakan tugas terkadang merasa menyesal. Terdapat dua mahasiswa ketika melakukan 

penundaan tugas tidak memiliki rasa apapun dalam artian biasa saja. Terdapat satu mahasiswa 

ketika menunda dalam mengerjakan tugas merasa gugup serta dua mahasiswa merasa santai dalam 

melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas. tujuan penelitian ini untuk menguji perbedaan 

kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar semester 8 di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Berdasarkan pemaparan diatas, hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat perbedaan 

kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah 

dasar semester 8 di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menguji perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 di Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian  

 Adapun variabel penelitian yaitu kecemasan akademik sebagai variabel tunggal 

 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian yaitu mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

semester 8 dengan populasi 152 mahasiswa, kemudian menggunakan teknik sampling incidental 

dan teknik rumus sampel Arikunto (2008) dengan pengambilan subjek sebesar 46% dan 

menghasilkan 69,9 dan dibulatkan menjadi 70. Subjek dalam penelitian ini 70 mahasiswa program 

studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

 

Metode Pengumpulan Data  
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 Variabel yang digunakan pada penelitian yaitu kecemasan akademik. Penelitian ini 

menggunakan skala likert yaitu skala kecemasan akademik dengan tingkat reliabilitas yaitu 0,877. 

Skala kecemasan akademik menggunakan lima respon pilihan yaitu (SS) sangat sesuai, (S) sesuai, 

(N) netral, (TS) tidak sesuai, dan (STS) sangat tidak sesuai.  

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 

rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

menggunakan program SPSS for Windows 22.00 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data tersebut dilakukan data demografi untuk mengetahui usia mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8. Berikut tabel data demografi subjek penelitian 

 

Tabel 1.  Tabel Data Demografi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar semester 8 dengan rentang usia 21-22 tahun dengan jumlah 54 mahasiswa dan 23-24 tahun 

dengan jumlah subjek 16 mahasiswa Jumlah keseluruhan subjek 70 mahasiswa 

Berdasarkan data demografi, maka dapat diketahui deskripsi data seperti hasil mean, SD 

serta kategorisasi data. Berikut tabel deskripsi data  

 

Tabel 2. Tabel Hasil Deskripsi Data 

 

  

 

 

Pada tabel 2 hasil deskripsi data dapat diketahui bahwa mean untuk kecemasan akademik 

mahasiswa PGSD usia 21-22 tahun yaitu 116,89 dan mean untuk kecemasan akademik mahasiswa 

PGSD usia 23-24 tahun yaitu 102,25. Standar Deviasi (SD) kecemasan akademik pada usia 21-

22 tahun sebesar 16,1 dan Standar Deviasi (SD) kecemasan akademik pada usia 23-24 tahun 

sebesar 15,1.  

 Berdasarkan hasil deskripsi data untuk kecemasan akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar diperoleh hasil kategorisasi data Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

usia 21-22 tahun yang dipaparkan tabel 3 sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Akademik usia 21-22 tahun 

Usia Frekuensi Persen 

Persen 

kumulatif 

 21-22 54 77.1 77.1 

23-24 16 22.9 100.0 

Total 70 100.0  

Kecemasan Akademik N Mean  SD 

Mahasiswa PGSD usia 21-22 tahun 54 116,89 16,1 

Mahasiswa PGSD usia 23-24 tahun 16 102,25 15,1 

Kategori  Rumus  Jumlah Persentase 

Sangat tinggi  X > 145,87 2 3,7% 

Tinggi  126,55 ≤ x < 145,87  10 18,5% 
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Berdasarkan tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecemasan Akademik usia 21-22 tahun diketahui 

54 subjek memiliki skor yang berbeda. Terdapat 2 subjek yang dikategorikan memiliki kecemasan 

akademik sangat tinggi dengan prosentase 3,7%, kemudian 10 subjek tergolong tinggi dengan 

prosentase 18,5%, sebanyak 28 subjek tergolong sedang dengan prosentase 51,9%, sebanyak 12 

subjek tergolong rendah dengan prosentase 22% serta sebanyak 2 subjek tergolong sangat rendah 

dengan prosentase 3,7%. 

Berdasarkan hasil deskripsi data untuk kecemasan akademik pada mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar diperoleh hasil kategorisasi data Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

usia 23-24 tahun yang dipaparkan tabel 4 sebagai berikut:   

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecemasan Akademik usia 23-24 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 Distribusi Frekuensi Kecemasan Akademik usia 23-24 tahun 

diketahui 16 subjek memiliki skor yang berbeda. Terdapat 1 subjek yang dikategorikan memiliki 

kecemasan akademik sangat tinggi dengan prosentase 6,3%, kemudian 3 subjek tergolong tinggi 

dengan prosentase 18,8%, sebanyak 7 subjek tergolong sedang dengan prosentase 43,8%, 

sebanyak 4 subjek tergolong rendah dengan prosentase 25% serta sebanyak 1 subjek tergolong 

sangat rendah dengan prosentase 6,3%. 

a. Uji Asumsi  

Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui hasil analisis yang digunakan terbebas dari 

penyimpangan atau tidak. Uji asumsi terdiri dari dua pengujian yakni uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data penelitian yang telah 

didapatkan dapat mewakili keadaan populasi. Data dapat dikatakan normal apabila 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 (p>0,05), sementara data yang berada dibawah 

nilai signifikansi 0,05 (p<0,05) maka data tidak dapat menggambarkan keadaan populasi. 

Berikut tabel 5 Hasil Uji Normalitas Kecemasan Akademik. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Skala Kecemasan Akademik 

Sedang  107,23≤ x< 126,55 28 51,9% 

Rendah  87,91 ≤ x < 107,23 12 22% 

Sangat rendah  X < 87,91 2 3,7% 

Total   54 100% 

Kategori  Rumus  Jumlah  Persentase 

Sangat tinggi  X > 129,43 1 6,3% 

Tinggi  111,31≤ x < 129,43  3 18,8% 

Sedang  93,19≤ x< 111,31 7 43,8% 

Rendah  75 ≤ x < 93,19 4 25% 

Sangat rendah  X < 75 1 6,3% 

Total   16 100% 

Tests of Normality 

 USIA Kolmogorov-Smirnova 
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Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov di peroleh angka signifikansi pada variabel Kecemasan akademik 

sebesar 0,200 pada usia 21-22 dan usia 23-24. Hal ini dapat diartikan bahwa bahwa 

variabel Kecemasan akademik memiliki data yang normal 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dapat dikatakan homogen apabila nilai signifikansi atau sig. > 

0,05 maka dikatakan bahwa variansi dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 

sama (homogen). Sebaliknya jika nilai signifikansi atau sig. < 0,05, maka dikatakan 

bahwa variansi dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak 

homogen). Berikut tabel 6 hasil uji homogenitas yang dipaparkan sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,976. Diketahui nilai sig 0,976 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

penelitian ini homogeny 

 

3. Hipotesis  

Uji Hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti yaitu terdapat perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8. Uji hipotesis ini menggunakan 

taraf signifikansi 5% (0,05). Pada pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan statistic 

parametric uji independen sample t test di bantu dengan SPSS for windows version 22.00. 

terdapat tabel hasil uji independent t test yang dipaparkan tabel 7 sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Independent t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Statistic df Sig. 

KECEMASANAKA

DEMIK 

21-22 .096 54 .200* 

23-24 .158 16 .200* 

Test of Homogeneity of Variances 

KECEMASANAKADEMIK   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.001 1 68 .976 
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Lower 

Uppe

r 

KECEMAS

ANAKADE

MIK 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

.001 .976 3.226 68 .002 14.639 4.538 5.583 
23.69

5 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  3.338 
25.93

4 
.003 14.639 4.385 5.624 

23.65

4 

Berdasarkan tabel 7 Hasil uji independent t test menunjukkan nilai p sebesar 0,002. 

Apabila nilai p < 0,005 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat diartikan terdapat perbedaan 

kecemasan akademik di tinjau dari usia pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hal ini diperkuat dengan nilai rata- 

rata kecemasan akademik mahasiswa pada usia 21-22 tahun sebesar 116,89 dan nilai rata-rata 

kecemasan akademik mahasiswa pada usia 23-24 tahun sebesar 102,25. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa ada perbedaan rata-rata kecemasan 

akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Berdasarkan tabel 11 diketahui Mean 

Diffrenece adalah sebesar 14,639. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata kecemasan 

akademik pada usia 21-22 tahun dengan rata-rata kecemasan akademik pada usia 23-24 tahun 

116,89 – 102,25 = 14,639 dan selisih perbedaan tersebut 5,583 sampai 23,695. Diketahui nilai t 

hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,226 kemudian hasil t tabel yaitu 1,99547.  Maka t hitung sebesar 3,226 > t tabel 1,99547  

dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. 

Terkait dengan pembahasan, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hasil uji t dengan nilai p sebesar 0,002 

(p < 0,05), dan nilai t hitung 3,226 dengan t tabel 1,99547 ( t hitung > t tabel ) maka hipotesis 

diterima dan terdapat perbedaan Kecemasan Akademik ditinjau usia pada mahasiswa program 

studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Berdasarkan hasil uji deskripsi data, maka dapat diketahui bahwa kecemasan akademik 

pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Purowkerto usia 

21-22 tahun memiliki nilai mean 116,89 lebih tinggi dari kecemasan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Purwokerto usia 23-14 tahun 

dengan nilai mean 102,25. Jika dilihat dari hasil deskripsi data, maka terdapat perbedaan 

kecemasan akademik pada mahasiswa dengan usia yang berbeda. Dengan demikian, dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa ada perbedaan Kecemasan akademik ditinjau dari usia pada mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah dasar semester 8 Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukan bahwa mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar semester 8 usia 21-22 tahun memiliki kecemasan akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 usia 23-24 tahun. Jika 
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ditinjau dari teori kecemasan (Hurlock, Erick, dan Bradley 1980) maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 8 usia 21-22 tahun mengalami ketegangan 

emosional, kebingungan, keresahan emosional sehingga rentan mengalami masalah psikologis. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Heller & Cassady 2017) menjelaskan 

bahwa kecemasan akademik pada usia 18 -22 tahun mahasiswa laki-laki memiliki nilai mean 

14,37 pada dan 15,29 pada mahasiswa perempuan. Kemudian pada usia 23-27 tahun mahasiswa 

laki-laki memiliki nilai mean 1,67 dan 1,75 pada mahasiswa perempuan. Pada usia 28 tahun keatas 

mahasiswa laki-laki memiliki nilai mean sebesar 1,47 dan mahasiswa perempuan memiliki nilai 

mean 1,70. Artinya terdapat perbedaan kecemasan akademik antara mahasiswa dengan usia 18-

22 tahun, 23-27 tahun, dan 28 tahun keatas. 

Ditinjau dari teori kecemasan akademik (Ottens, 1991) maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar usia 21-22 tahun lebih memiliki kondisi mengalami 

kecemasan secara berlebihan dibandingkan dengan mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

usia 23-24 tahun dan dapat menimbulkan tekanan psikologis dalam bidang studi belajar. Di tinjau 

dari teori kecemasan akademik Bandura (dalam Prawitasari, 2012), maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar usia 21-22 tahun lebih rentan mengalami kecemasan 

dalam ketidakyakinan terhadap kemampuan diri untuk mengatasi tugas-tugas akademik 

dibandingkan dengan mahasiwa Pendidikan Guru Sekolah Dasar usia 23-24 tahun yang lebih 

yakin terhadap kemampuan diri untuk mengatasi tugas-tugas akademik. 

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cassady, Pierson, dan 

Starling, 2019) bahwa pada subjek usia 18-44 tahun pada mahasiswa dari daerah Albania bahwa 

usia 18-44 tahun memiliki hasil kognitif anxiety dalam bidang akademik dalam bentuk probilitas 

sebesar 0,777. Sedangkan tingkat anxiety dalam bidang akademik pada usia 18-44 tahun berada 

pada kategori moderat dan tinggi. Penelitian ini memiliki hasil bahwa representasi yang lebih 

umum dari gejala dan perilaku kecemasan akademik dapat membantu tenaga pendidik universitas 

dan staf pendukung menyadari bahwa mahasiswa menderita kecemasan akademik dalam konteks 

diluar situasi evaluatif. 

Penelitian ini mengungkap kecemasan akademik seperti perbedaan dalam keyakinan 

terhadap kemampuan diri, memahami dalam mata kuliah, dan kondisi psikologis. Dari hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan menunjukan terdapat mahasiswa pendidikan 

guru sekolah dasar lebih rentan mengalami kondisi kecemasan yang berlebihan, ketidakyakinan 

dengan kemampuan diri, lebih rentan mengalami kesulitan memahami suatu mata kuliah, 

ketegangan emosional, kebingungan, keresahan emosional dibandingkan dengan mahasiswa 

pendidikan guru sekolah dasar usia 23-24 tahun. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang perbedaan 

Kecemasan Akademik di tinjau dari usia pada mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar semester 8 di Universitas Muhammadiyah Purwokerto menunjukan bahwa kecemasan 

akademik pada mahasiswa usia 21-22 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan kecemasan 

akademik pada mahasiswa usia 23-24 tahun. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, ada beberapa hal yang dapat 

menjadi saran dalam peneltian ini yaitu bagi mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah suatu informasi bagi mahasiswa program studi 

pendidikan guru sekolah dasar semester 8 tentang perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari 
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usia. Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini memiliki keterbatas yaitu melakukan penelitian 

tentang perbedaan kecemasan akademik di tinjau dari usia, sehingga diperlukan kajian lebih 

spesifik terkait dengan kecemasan akademik. Subjek penelitian yang mengalami kecemasan 

akademik di tinjau dari usia lebih besar berada pada kategori sedang menuju ke rendah sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan permasalahan yang lebih speisifk. 
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